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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh variabel Profitability,     
Ukuran perusahaan, dan Financial Leverage terhadap Income Smoothing pada perusahaan Industri oto-
motif di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian berjumlah18 perusahaan dan selanjutnya 12 
perusahaan dijadikan sampel berdasarkan tehnik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Software SPSS statistics 17. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Profitability, Ukuran perusahaan, dan Financial Leverage berpengaruh signif-
ikan terhadap Income Smoothing (2) Profitability secara parsial berpengaruh signifikan terhadap       
Income Smoothing (3) Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Income 
Smoothing (4) Financial Leverage secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Income Smooth-
ing dan (5) Profitability lebih dominan pengaruhnya terhadap Income Smooting. 
 
Kata Kunci :  Profitability, Ukuran perusahaan, Financial Leverage, Income Smoothing 
ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the effect of Profitability variables, company size, and fi-
nancial leverage on income smoothing in automotive industry companies on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX). The research population was 18 companies and then 12 companies were sampled based on purposive 
sampling technique. The analytical method used is multiple linear regression analysis using SPSS statistics 
17. The results of the study show that (1) Profitability, company size, and financial leverage have a signifi-
cant effect on income smoothing (2) profitability partially has a significant effect on income smoothing (3) 
The size of the company partially has no significant effect on Income Smoothing (4) Financial Leverage par-
tially has no significant effect on Income Smoothing and (5) Profitability has more dominant influence on 
Income Smooting. 
 
Keywords : Profitability, company size, financial leverage, income smoothing  
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan salah 
satu sumber informasi yang digunakan  un-
tuk menilai posisi keuangan dan kinerja pe-
rusahaan. Laporan keuangan terdiri dari 
neraca, laporan rugi laba dan laporan ekui-
tas yang disusun berdasarkan aktual serta 
laporan kas yang berdasarkan dasar kas. 
Oleh karena itu, dasar actual dalam laporan 
keuangan memberikan kesempatan kepada 
manajer memodifikasin laporan keuangan 
untuk menghasilkan laba (earnings) yang 
diinginkan. 
Rasio  Profitability merupakan salah 
satu ukuran penting untuk menilai sehat 
atau tidaknya suatu perusahaan yang dapat 
mempengaruhi investor dalam mengambil 
keputusan. Rasio Profitability diukur ber-
dasarkan perbandingan antara laba setelah 
pajak dengan total asset. Tingkat profitabili-
tas yang stabil dapat memberikan keya-
kinan pada investor atas investasi yang dil-
akukan karena perusahaan dinilai baik da-
lam menghasilkan laba 
Leverage Keuangan (Financial Lever-
age) juga berpengaruh terhadap perolehan 
laba. Leverage Keuangan (Financial Lever-
age) adalah penggunaan sumber dana yang 
memiliki beban tetap dengan harapan bah-
wa akan memberikan tambahan keun-
tungan yang lebih besar dari pada beban 
tetapnya sehingga akan meningkatkan ke-
untungan yang tersedia bagi pemegang sa-
ham (Agus sartono:347).  
Leverage Keuangan (Financial Lever-
age)  menggambarkan kemampuan perus-
ahaan memanfaatkan assetnya untuk me-
menuhi kewajiban-kewajibanya secara me-
nyeluruh (Ilya Avianti : 2000). Dengan 
demikian alasan yang kuat menggunakan 
dana dengan beban tetap adalah untuk 
meningkatkan pendapatan yang tersedia 
bagi para pemegang saham.  
Semakin tinggi Leverage Keuangan 
(Financial Leverage) semakin besar resiko 
keuangan (financial risk) yang dihadapi oleh 
perusahaan, seperti resiko kegagalan mem-
bayar utang. Manajer perusahaan dengan 
Leverage Keuangan (Financial Leverage) 
yang tinggi termotivasi untuk memilih 
metode dan prosedur akuntansi yang dapat 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
pelanggaran perjanjian utang dengan cara 
menaikkan laba tahun berjalan. Hal ini ber-
makna bahwa semakin tinggi tingkat utang 
semakin tinggi tingkat Perataan Laba (income 
smoothing) yang dilakukan. 
Berdasarkan aspek kondisional dan 
aspek situasional yang telah dikemukakan 
sebelumnya, dapat diperoleh gambaran 
mengenai praktek Perataan Laba (income 
smoothing)  beserta variabel-variabel yang 
mempengaruhi pada perusahaan Industri 
Otomotif di Bursa  Efek Indonesia yang dapat 
dirumuskan dalam tema penelitian  adalah 
Penyusunan laporan keuangan atas dasar 
akrual dan diberikan fleksibilitas bagi mana-
jer memilih metode, prosedur dan penilaian 
dalam mencatat transaksi keuangan serta 
adanya ketidak simetrisan informasi antara 
manajer dan pemegang saham, memberi pelu-
ang bagi manajer perusahaan melakukan 
perataan laba (Income Smoothing). Gambaran 
Perataan Laba (Income smoothing) di-
pengaruhi oleh Profitability, Zise dan Financial 
Leverage untuk itu diperlukan suatu analisis 
yang diharapkan dapat memberikan gam-
baran tentang variabel-variabel tersebut ter-
hadap Perataan Laba (income smoothing) pa-
da perusahaan Industri Otomotif di Bursa 
Efek Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
yang Penelitian, masalah dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah Profitabilitas, Ukuran perusahaan 
dan Financial Leverage secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan industri oto-
motif di bursa Efek Indonesia (BEI) 
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh ter-
hadap Income Smoothing pada perusahaan 
industri otomotif di bursa Efek Indonesia 
(BEI) 
3. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap Income Smoothing pada perus-
ahaan industri otomotif di bursa Efek Indo-
nesia (BEI) 
4. Apakah Financial Leverage berpengaruh 
terhadap Income Smoothing pada perus-
ahaan industri otomotif di bursa Efek Indo-
nesia (BEI) 
Dari ketiga faktor tersebut, manakah 
yang paling dominan terhadap Income Smoot-
ing pada perusahaan pada perusahaan indus-
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk men-
guji pengaruh variabel independen  
(prifitability, ukuran perusahaan dan Finan-
cial Leverage terhadap variabel dependen 
Income Smoothing melalui pengujian 
hipotesis (hypothesis testing), sesuai dengan 
tujuan penelitin, maka dengan jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian verifikatif  (verificative 
research). Penelitian verifikatif merupakan 
jenis penelitian yang bertujuan untuk men-
jelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujin hipotesis (Masri 
Singarimbun dan Sofyan Effendi, 1995:5). 
Tipe  hubungan antar variabel adalah causal 
relationship, yaitu: tipe hubungan yang 
menjelaskan berpengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen atau 
tipe hubungan yang menjelaskan hubungan 
sebab-akibat variabel-variabel (Sekaran, 
2006:417).  
Peneliti mengambil lokasi penelitian 
adalah pasar modal Bursa Efek Indonesia 
(BEI) khususnya pada perusahaan industri 
otomotif. Dengan jumlah populasi 18 perus-
ahaan dan sampel 12 perusahaan dan peri-
ode waktu selama 3 tahun dari tahun 2013-
2015. Pelitian ini menggungakan alat uji 
statistik yaitu regresi linear berganda. Re-
gresi linear berganda adalah regresi dimana 
variabel dependennya (Y) dihubungkan /
dijelaskan lebih dari satu varibel, mungkin 
dua, tiga dan seterusnya variabel bebas (X1, 
X2, X3...Xn) namun menunjukkan hubungan 
yang linear 
Formulasi regresi linear berganda 
dapat dijabarkan sebagai berikut :  
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + ε  
Dimana: 
Y = Income Smoothung 
X1 = Probabilty 
X2 = Ukuran Perusahaan 
X3 = Financial Leverage 
ε = Variabel lain yang mempengaruhi Y  
(error term) 
a = angka konstanta 
b = Koefisien Regresi 
 
HASIL PENELITIAN 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 diper-
olerh hasil-hasil penelitian dari 36 pengama-
tan dengan dugaan pengaruh ketiga variabel 
independen (Profitability, ukuran perus-
ahaan dan Financial leverage) terhadap  In-
come Smoothing  pada Perusahaan Industri 
otomotif di Bursa Efek Indonesia dapat 
diketahui hasil perhitungan tabel 1 
(lampiran). 
Berdasarkan hasil perhitungan re-
gresi pada tabel 1 (lampiran) diperoleh per-
samaan regresi adalah :  
Y = 0,224 +0,017 – 0,065 – 0,012 + ε 
Persamaan di atas menunjukkan var-
iabel indevenden yang dianalisis berupa var-
iabel (X1, X2 dan X3) memberikan pengaruh 
terhadap variabel dependen (Y). Dari persa-
maan dapat dijelaskan : 
1. Untuk nilai Costanta sebesar 0,108 nilai 
Income Smoothing pada perusahaan In-
dustri otomotif di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) sebelum adanya variabel inde-
penden. 
2. Profitability (X1) dengan koefisien re-
gresi 0,017 pengaruh positif antara 
Prifitability dengan Income Smoothing. 
Artinya jika Profitability naik 1 satuan 
maka akan mengakibatkan kenaikan In-
come Smoothing sebesar 0,017 satuan 
3. Ukuran perusahaan dengan koefisien re-
gresi -0,065 pengaruh negatif antara uku-
ran perusahaan dengan Income Smooth-
ing. Artinya jika ukuran perusahaan naik 
1 satuan maka akan mengakibatkan 
penurunan Income Smoothing sebesar 
0,065 satuan 
4. Financial Leverage dengan koefisien re-
gresi -0,012 pengaruh Negatif antara Fi-
nancial Leverage dengan Income Smooth-
ing. Artinya jika Financial Leverage naik 1 
satuan maka akan mengakibatkan 
penurunan Income Smoothing sebesar 
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Pengujian Hipotesis Pertama (Uji Simul-
tan) 
Uji simultan adalah sebuah pen-
gujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) yang diteliti memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (Y) 
berarti semua variabel bebasnya yakni Prof-
itability (X1), Ukuran Perusahaan X2 dan  
Financial Leverage (X3) dengan variabel 
tidak bebasnya Income Smoothing (Y) pada 
perusahaan industri otomotif di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
Pada tabel 1 (lampiran) nmemper-
lihatkan hasil uji determinasi (kehandalan 
model) memperlihatkan nilai Adjusted R-
Square = 0,224 atau 22,4%. Hal ini menun-
jukkan bahwa sebesar 22,4% variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh variabel bebas, 
selebihnya 0,776 atau 77,6% variabel tidak 
bebasnya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 1 (lampiran)  dari 
hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 4,373 
pada taraf nyata α = 0,05 atau P < 0,05. Dari  
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi F = 0,011, dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa secara bersama-
sama (simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. Dengan demikian maka 
hipotesis pertama yang menyatakan bah-
wa: Profitability (X1), Ukuran Perusahaan 
(X2) dan  Financial Leverage (X3) ber-
pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing (Y) pada perusahaan industri 
industri otomotif di Bursa Efek Indone-
sia (BEI) berdasarkan hasil Uji-F ternyata 
terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga, 
Keempat dan Kelima (Uji Parsial) 
Pengujian secara parsial dimak-
sudkan untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel 
tidak  bebasnya, sebagai berikut :  
1. Profitability (X1)  
Untuk variabel profitability, hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,017 sementara 
tingkat signifikansi sebesar 0,008. Dengan 
demikian nilai P <  0,05 pada taraf ke-
percayaan 95%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel Profitability  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Income 
Smoothing  pada perusahaan industri otomo-
tif di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan 
demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa Profitability ber-
pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan industri oto-
motif di Bursa Efek Indonesia (BEI), ber-
dasarkan hasil uji-t ternyata terbukti.  
 
2. Ukuran Perusahaan (X2)  
Untuk variabel ukuran perusahaan 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar -0,065 sementara 
tingkat signifikansi sebesar 0,301. Dengan 
demikian nilai P >  0,05 pada taraf ke-
percayaan 95%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel  ukuran perusahaan mempu-
nyai pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap Income Smoothing  pada perusahaan 
industri otomotif di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Dengan demikian maka hipotesis ke-
tiga yang menyatakan bahwa Ukuran Pe-
rusahaan berpengaruh signifikan ter-
hadap Income Smoothing pada perus-
ahaan industri otomotif di Bursa Efek In-
donesia (BEI), berdasarkan hasil uji-t tern-
yata tidak terbukti. 
 
3. Financial Leverage (X3)  
Untuk variabel Financial Leverage, 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar -0,012 sementara 
tingkat signifikansi sebesar 0,360. Dengan 
demikian nilai P >  0,05 pada taraf ke-
percayaan 95%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel Fiancial Leverage mempu-
nyai pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap Income Smoothing  pada perusahaan 
industri otomotif di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Dengan demikian maka hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa Financial 
Leverage berpengaruh signifikan ter-
hadap Income Smoothing pada perus-
ahaan industri otomotif di Bursa Efek In-
donesia (BEI), berdasarkan hasil uji-t tern-
yata tidak terbukti.  
 
4. Variabel dominan  
Hasil perhitungan regresi linear ber-
ganda menunjukkan bahwa variabel profita-
bility, hasil perhitungan menunjukkan bah-
wa nilai koefisien regresi sebesar 0,017 se-
mentara tingkat signifikansi sebesar 0,008. 
Variabel ukuran perusahaan hasil perhi-
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tungan menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi sebesar -0,065 sementara tingkat 
signifikansi sebesar 0,301. Variabel Finan-
cial Leverage, hasil perhitungan menunjuk-
kan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -
0,012 sementara tingkat signifikansi sebe-
sar 0,360. Dalam penelitian ini menunjuk-
kan nilai koefisien regresi Protability yang 
paling kecil,  ini menbuktikan bahwa varia-
bel Profitabiliy yang paling dominan 
mempengaruhi Income Smoothing. Dengan 
demikian maka hipotesis kelima yang 
menyatakan bahwa Protability ber-
pengaruh dominan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan industri 
otomotif di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti  
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada pengatuh Profitability, Ukuran 
Perusahaan dan  Financial Leverage ter-
hadap Income Smoothing, untuk jelasnya 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitability 
Ukuran Perusahaan dan  Financial 
Leverage terhadap Income Smoothing. Ber-
dasarkan hasil olah data regresi linear ber-
ganda pada tabel 1 memberikan arti bahwa 
secara simultan  Profitability, Ukuran Perus-
ahaan dan  Financial Leverage terhadap In-
come Smoothing pada perusahaan industri 
otomotif di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Secara empiris dapat dikatakan bahwa 
hipotesis pertama terbukti atau dapat 
diterima. Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa 22,4% Income Smoothing di-
pengaruhi oleh variabel Profitability, Uku-
ran Perusahaan dan  Financial Leverage pa-
da perusahaan industri otomotif di Bursa 
Efek Indonesia, sedangkan 77,6% di-
pengaruhi oleh faktor lain seperti jenis 
usaha, nilai perusahaan, arus kas bebas di 
luar penelitian ini. 
2. Pengaruh profitability terhadap       
Income Smoothing 
Berdasarkan hasil olah data regresi 
linear berganda pada tabel 1 memberikan 
arti bahwa secara parsial  Profitability ber-
pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan industri oto-
motif di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yasinta dan berten-
tangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sartika. 
3. Pengaruh Ukuran perusahaan           
terhadap Income Smoothing 
Berdasarkan hasil olah data regresi 
linear berganda pada tabel 1 memberikan 
arti bahwa secara parsial Ukuran perus-
ahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Income Smoothing pada perusahaan industri 
otomotif di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Diastiti dan Sartika se-
dangkan penelitian yang dilakukan oleh ya-
sinta bertentangan. 
4. Pengaruh Financial Leverage terhadap 
Income Smoothing 
Berdasarkan hasil olah data regresi 
linear berganda pada tabel 1 memberikan 
arti bahwa secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Income Smoothing pada 
perusahaan industri otomotif di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian ini tidak sejalan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka disimpulkan bahwa : 
1. Profitability, Ukuran Perusahaan dan   
Financial Leverage berpengaruh signif-
ikan terhadap Income Smoothing pada 
perusahaan industri industri otomotif di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hipotesis 
pertama terbukti. 
2. Profitability  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Income Smoothing  
pada perusahaan industri otomotif di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hipotesis 
kedua terbukti 
3. ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap   
Income Smoothing  pada perusahaan in-
dustri otomotif di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). hipotesis ketiga tidak terbukti 
4. Fiancial Leverage mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Income 
Smoothing  pada perusahaan industri 
otomotif di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
hipotesis keempat tidak terbukti 
5. Variabel Profitability merupakan variabel 
yang paling dominan berpengaruh ter-
hadap Income Smoothing  pada perus-
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ahaan industri otomotif di Bursa Efek 
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Tabel 1 Hasil Perhitungan Regresi Berganda  






 Constanta 0,108 0,061 1,778 0,085 
X1 = Proftability 0,017 0,006 2,822 0,008 
X 2= Ukuran Perusahaan -0,065 0,062 -1,051 0,301 
X3= Financial Leverage -0,012 0,012 -0,929 0,369 
R-                                          = 0,539                  F-Statistik                      = 4,373 
Adjusted R-Square                 = 0,224                  Sig. F                             = 0,011 
Sumber: Output SPSS  
